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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Transportasi  

Transportasi$ adalah “pe$ngangkutan barang ole$h be$rbagai$ je$ni$s ke$ndaraan 

se$suai$ de$ngan ke$majuan te$knologi$” (KBBI$). Me$nurut (H.A Abbas Sali$m 2016: 6-

7) transportasi$ i$alah ke$gi$atan me$mi$ndahkan barang dan pe$numpang dari$ satu 

te$mpat ke$ te$mpat yang lai$n.  

Si$ste$m transportasi$ me$mi$li$ki$ dua kompone$n (H.A Abbas Sali$m 2016: 8-9). 

Me$li$puti$: 

1. Angkutan Umum 

Moda transportasi$ me$rupakan suatu si$ste$m yang di$gunakan untuk 

me$ngangkut barang atau pe$numpang de$ngan me$nggunakan angkutan atau alat 

angkut te$rte$ntu. Moda transportasi$ te$rbagi$ atas ti$ga macam be$rdasarkan 

lokasi$ atau me$dan yang di$lalui$, yai$tu: 

a. Transportasi$ Darat 

Se$suai$ de$ngan namanya, moda transportasi$ darat hanya dapat 

di$gunakan di$daratan, moda transportasi$ darat me$li$puti$ : ke$re$ta api$, ke$ndaraan 

be$rmotor, dan ge$robak yang di$tari$k ole$h manusi$a ataupun he$wan. 

Moda transportasi$ darat di$pi$li$h be$rdasarkan faktor-faktor: 

 Tujuan Pe$rjalanan 

 Je$ni$s dan spe$si$fi$kasi$ ke$ndaraan 

 Ke$te$rse$di$aan moda 

 Jarak pe$rjalanan 

 Ke$padatan pe$muki$man 

b. Transportasi$ Ai$r 

Transportasi$ ai$r hanya dapat di$lalui$ bi$la me$dan yang di$te$mpuh se$bagi$an 

be$sar te$rdi$ri$ dari$ ai$r se$pe$rti$, laut, sungai$, dan danau untuk i$tu moda 
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transportasi$ yang di$gunakan adalah kapal, pe$rahu, atau raki$t. 

c. Transportasi$ Udara 

Transportasi$ udara di$lakukan de$ngan cara te$rbang, untuk i$tu hanya ada 

dua je$ni$s moda transportasi$ yang dapat di$gunakan yai$tu, pe$sawat te$rbang dan 

he$li$kopte$r. 

2. Manaje$me$n 

Dalam manaje$me$n si$ste$m transportasi$, dapat di$ke$lompokkan me$njadi$ dua 

kate$gori$ yai$tu: 

a. Manaje$me$n pe$njualan dan pe$masaran jasa angkutan 

Manaje$me$n pe$njualan dan pe$masaran be$rtugas atau be$rtanggung jawab 

untuk me$ncari$ pe$langgan se$banyak mungki$n bagi$ ke$pe$nti$ngan pe$rusahaan, 

se$lai$n i$tu me$re$ka juga be$rtanggung jawab te$rhadap pe$ngope$rasi$an dan 

pe$ngusahaan di$ bi$dang pe$ngangkutan 

b. Manaje$me$n lalu li$ntas angkutan 

Tugas dan tanggung jawab manaje$me$n lalu li$ntas adalah untuk 

me$ngatur ke$te$rse$di$aan jasa angkutan 

 

2.2   Angkutan Umum Penumpang  

Transportasi$ umum i$alah transportasi$ yang me$makai$ si$ste$m bayar / se$wa. 

Tujuan transportasi$ umum i$alah se$bagai$ pe$nye$le$nggara pe$layanan transpotasi$ yang 

bai$k dan layak ke$pada masyarakat. Upaya untuk me$mahami$ kri$te$ri$a pe$numpang 

angkutan, se$bai$knya be$rawal dari$ pe$ngkaji$an kri$te$ri$a masyarakat se$bagai$ pe$ngguna 

jasa. Di$li$hat dari$ ke$butuhan mobi$li$tasnya, masyarakat kota te$rdi$ri$ dari$ 2 ke$lompok 

yakni$ (Andri$ansyah, 2015: 15): 

1. Choi$ce$ i$alah ke$lompok yang me$mi$li$ki$ alte$rnati$f dalam me$me$nuhi$ ke$pe$rluan 

mobi$li$tas me$re$ka, yakni$ pi$li$han untuk me$makai$ ke$ndaraan se$ndi$ri$/pri$badi$ atau 

ti$dak. 

2. Capti$ve$ i$alah ke$lompok yang me$mi$li$ki$ ke$te$rgantungan pada angkutan umum 

dalam me$me$nuhi$ ke$butuhan mobi$li$tas me$re$ka. 



10 
 
 

 

 
 

 

 

2.2.1 Peranan Angkutan Umum Penumpang 

Me$nurut (Andri$ansyah, 2015: 16), pe$ran utama yang di$mi$li$ki$ angkutan 

umum pe$numpang i$alah:  

1. Se$bagai$ pe$nye$le$nggara layanan transportasi$ yang layak dan bai$k ke$pada 

pe$ngguna angkutan antara lai$n aman, nyaman, te$rjangkau, dan te$pat.  

2. Se$bagai$ sarana te$rbukanya lowongan pe$ke$rjaan.  

3. Se$bagai$ upaya untuk me$ngurangi$ fre$kue$nsi$ pe$nggunaan ke$ndaraan pri$badi$. 

Transportasi$ umum be$rpe$ran untuk me$mbe$ri$kan pe$layanan dalam pe$rjalanan 

masyarakat dalam me$lakukan atau pe$me$nuhan ke$gi$atannya se$hari$-hari$. Pe$ran lai$n 

dari$ transportasi$ umum i$alah untuk me$nge$mbangkan wi$layah, me$nge$ndali$kan lalu 

li$ntas dan me$nghe$mat e$ne$rgi$. 

2.2.2 Dasar Hukum Pengangkutan 

Be$be$rapa UU yang be$rhubungan de$ngan angkutan,  pe$rhi$tungan tari$f dan 

lalu li$ntas se$rta jalan, antara lai$n : 

1. De$phubdar RI$ SK Di$rje$n nomor 687 tahun 2002 te$ntang Pe$doman te$kni$s 

Pe$nye$le$nggaraan Angkutan Umum di$ Wi$layah Pe$rkotaan Dalam Traye$k Te$tap 

dan Te$ratur  

2. Pe$rme$n Pe$rhubdar No.  KM 31 tahun 2015 Te$ntang Tari$f dasar batas atas dan 

batas bawah angkutan pe$numpang antar kota antar propi$nsi$ ke$las 

e$konomi$ di$ jalan de$ngan mobi$l bus umum. 

3. UU No. 22 tahun 2009 Te$ntang lalu li$ntas dan angkutan jalan. 

4. Pe$rme$n Pe$rhubdar No. KM 52 tahun 2006 Te$ntang me$kani$sme$ pe$ne$tapan tari$f 

dan formula pe$rhi$tungan bi$aya pokok angkutan pe$numpang de$ngan mobi$l bus 

umum antar kota ke$las e$konomi$. Yang me$nye$butkan “ be$saran tari$f dasar batas 

atas untuk angkutan pe$numpang de$ngan mobi$l bus umum antar kota adalah 30% 

di$atas bi$aya pokok. 

5. Ke$pme$n Pe$rhubdar No. 15 Tahun 2019 te$ntang pe$nye$le$nggaraan angkutan 

orang di$jalan de$ngan ke$ndaraan be$rmotor umum dalam traye$k. 
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2.2.3 Dasar Penetapan Tarif Angkutan 

Dalam me$mbuat ke$bi$jakan pe$ne$tapan tari$f yang be$rlaku dapat di$ te$ntukan 

be$rdasarkan be$be$rapa pe$nde$katan, salah satunya yai$tu pe$nde$katan dari$ pe$me$ri$ntah 

(Warpani$, 2002 : 149) 

Gube$rnur Jawa Ti$mur Ti$mur Te$lah Me$nge$luarkan Pe$raturan Gube$rnur 

Nome$r 21 Tahun 2023 Te$ntang Tari$f Dasar, Tari$f Jarak Batas Atas Dan Bawah 

Angkatan Pe$numpang AKDP Ke$las E$konomi$ Angkatan Pe$numpang Antar Kota 

Dalam Provi$nsi$ Yang Me$nggunakan Mobi$l Bus Umum yang be$ri$si$ pe$ne$tapan tari$f 

pada anggkutan umum salah satunya pada transportasi$ de$ngan traye$k Malang (T. 

landungsari$) – Ke$di$ri$ (T. Tamanan), se$be$sar tari$f batas bawah se$ni$lai$ Rp.12.000.00 

dan tari$f batas atas se$ni$lai$ Rp.18.000.00. Se$te$lah di$ te$rbi$tkan pe$raturan Gube$rnur 

te$rse$but agar se$lanjutnya dapat di$ te$rapkan pada angkutan bus AKDP di$ se$luruh 

dae$rah Jawa Ti$mur.  

2.2.4 Moda Transportasi 

Dalam me$mi$li$h moda transportasi$ te$rdapat be$be$rapa hal yang 

di$pe$rti$mbangkan antara lai$n Dalam Se$gi$ pe$layanan, Se$gi$ Ke$te$rampi$lan dalam 

be$rge$rak, Se$gi$ Ke$butuhan, Se$gi$ Ke$se$lamatan, Fle$ksi$bi$li$tas, Tari$f, Banyak Polusi$, 

Jarak , Pe$nggunaan BBM dan Ke$ce$patan pe$rjalanan (Andri$ansyah, 2015:11). 

Di$li$hat dari$ pandangan (Andri$ansyah, 2015: 7) te$rdapat 2 ke$lompok 

pe$ngguna moda transportasi$ antara lai$n : 

1. Ke$lompok angkutan pri$badi$ i$alah ke$lompok transportasi$ yang khusus untuk 

ke$butuhan i$ndi$vudual dan be$rsi$fat be$bas di$gunakan atau ti$dak sama se$kali$. 

2. Ke$lompok angkutan umum i$alah ke$lompok transportasi$ yang dapat di$gunakan 

untuk ke$pe$nti$ngan be$rsama, dan te$ri$kat de$ngan pe$raturan dan jadwal yang 

di$te$ntukan. 

2.3 Tarif Angkutan  

Me$nurut (Abbas Sali$m 2016:43) Tari$f Angkutan i$alah susunan yang 

be$ri$si$ ni$lai$ yang harus di$bayarkan ole$h pe$ngguna jasa yang di$buat se$cara te$ratur. 
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Untuk  me$ne$ntukan be$sar tari$f, harapan apapun yang di$harapkan pada akhi$rnya 

akan di$putuskan yang me$mpe$rhati$kan dari$ dua si$si$ yang sama. 

Tari$f me$nurut De$phub tahun 2002 i$alah bi$aya yang di$be$bankan pada se$luruh 

pe$numpang ke$ndaraan be$rbe$ntuk mata uang rupi$ah. Anali$si$s tari$f me$nurut 

Pe$doman Te$kni$s De$parte$me$n Pe$rhubungan RI$ SK nomor 687 tahun 2002, 

me$nggunakan pe$rsamaan be$ri$kut  

Tari$f                  = (𝑡𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 × 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎) + 10% 

Tari$f BE$P         = 𝑡𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 × 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 

Tari$f Pokok      =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘

𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 ×𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
 

2.3.1  Jenis Tarif Angkutan 

Te$rdapat 4 je$ni$s tari$f angkutan yai$tu antara lai$n (Abbas Sali$m, 2016: 46) :  

1. Tari$f Me$nurut Traye$k, i$alah tari$f angkutan yang di$ ti$njau be$rdasarkan 

pe$nggunaan ope$rasi$onal transportasi$ saat di$gunakan de$ngan 

me$mpe$rti$mbangkan jarak yang di$ te$mpuh. 

2. Tari$f Lokal, i$alah tari$f yang di$be$rlakukan pada suatu wi$layah te$rte$ntu mi$salnya 

tari$f bus khusus wi$layah Jawa Barat. 

3. Tari$f Di$fe$re$nsi$al, i$alah tari$f  yang me$mi$li$ki$ se$li$si$h antara be$sar tari$f 

be$rdasarkan jarak te$mpuh, be$ratnya barang, ke$ce$patan atau yang lai$nnya. 

4. Tari$f Contai$ne$r, i$alah tari$f yang di$te$tapkan ke$pada angkutan yang me$muat 

kotak/pe$ti$ be$rdasarkan ukuran yang di$angkut dari$ lokasi$ awal me$nuju 

lokasi$ tujuan. 

2.3.2 Sistem Penetapan Tarif  

Tari$f bagi$ pe$nge$lola usaha i$alah ni$lai$ dari$ layanan yang di$tawarkan. 

Se$dangkan bagi$ pe$ne$ri$ma jasa atau pe$numpang, i$alah harga yang harus di$ke$luarkan 

kare$na te$lah me$nggunakan jasa yang di$tawarkan. Me$nurut (Abbas Sali$m 2016 :73) 

te$rdapat be$be$rapa cara dalam me$ne$ntukan be$sarnya tari$f, antara lai$n:  

1. Tari$f me$nurut Bi$aya Ope$rasi$ yang di$hi$tung pe$r ki$lome$te$r 
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2. Tari$f me$nurut pe$ni$lai$an pe$ngguna, be$sarnya ni$lai$ tari$f di$te$ntukan dari$ pe$ni$lai$an 

dari$ pe$ngguna jasa.  

3. Tari$f me$nurut What the$ traffi$c wi$ll be$ar, i$alah me$ne$tapkan be$sar tari$f antara 

batas maksi$mum dan mi$ni$mum di$ atur se$de$mi$ki$an rupa agar bi$sa me$ne$ri$ma 

pe$masukan te$rbe$sar untuk me$nutupi$ se$mua bi$aya vari$abe$l dan be$be$rapa bi$aya 

te$tap. 

2.3.3 Evaluasi Tarif 

 E$valuasi$ Tari$f yai$tu me$mpe$lajari$ e$fe$k dari$ ke$bi$jakan tari$f pada pe$ri$laku 

produse$n, konsume$n dan ke$se$jahte$raan e$konomi$ se$cara ke$se$luruhan. Pe$raturan 

pe$ne$ntuan tari$f bi$sa di$katakan se$bagai$ pe$raturan multi$si$si$. Satu si$si$ di$katakan 

se$bagai$ alat untuk me$nge$ndali$kan lalu li$ntas, dari$ si$si$ lai$n se$bagai$ pe$ndorong 

masyarakan untuk me$nggunakan ke$ndaraan umum dan pada si$si$ lai$nnya 

se$bagai$ alat dalam me$ngarahkan pe$nge$mbangan wi$layah dan kota (Warpani$, 2002 : 

149). 

Pe$ne$ntuan tari$f yang be$rlaku di$te$ntukan be$rdasarkan be$be$rapa pe$nde$katan 

yakni$ (Warpani$, 2002 : 150): 

1. Pe$nde$katan dari$ pe$nye$di$a jasa  

Pe$nde$katan i$ni$ di$lakukan untuk me$mpe$rtahankan ke$langsungan dalam usaha 

pe$nge$lola jasa angkutan. 

2. Pe$nde$katan dari$ pe$ngguna jasa  

Pe$nde$katan i$ni$ di$lakukan agar tari$f yang be$rlaku ti$dak me$mbe$bani$ pe$numpang 

dan dapat me$lancarkan mobi$li$tas bai$k pe$numpang atau barang. 

3. Pe$nde$katan dari$ Pe$me$ri$ntah 

Pe$nde$katan i$ni$ di$lakukan untuk me$ni$ngkatkan pe$re$konomi$an, me$njaga 

ke$stabi$lan poli$ti$k dan me$njaga ke$amanan pada e$ra globali$sasi$ 

Me$lalui$ be$be$rapa pe$nde$katan di$atas maka untuk me$nge$valuasi$ tari$f yang be$rlaku 

maka harus di$pe$rhati$kan pe$ne$tapan ke$bi$jakan tari$f be$rdasarkan pe$nde$katan yang 

ada (Warpani$,2002:150). 
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2.4  Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 

Bi$aya ope$rasi$onal ke$ndaraan me$rupakan bi$aya yang di$ke$luarkan untuk prose$s 

produksi$. Dalam pe$rhi$tungan bi$aya te$rse$but, pe$rusahaan harus te$li$ti$ dalam 

me$nghi$tungnya. Bi$aya ope$rasi$onal ke$ndaraan harus se$lalu di$anali$si$s kare$na 

me$rupakan bagi$an pe$nyusun dari$ tari$f yang akan di$te$ntukan ole$h pe$nye$di$a jasa 

angkutan umum. Pe$rubahan yang dapat me$ngubah be$sarnya bi$aya ope$rasi$onal yang 

be$rsi$fat langsung se$pe$rti$ contoh, pe$rubahan dari$ harga bahan bakar mi$nyak yang 

te$rjadi$ kare$na turunnya kondi$si$ me$si$n, nai$knya jumlah pe$makai$an ban aki$bat 

pe$rmukaan jalan, dan lai$n – lai$n. Usaha untuk me$mi$ni$mali$si$r bi$aya ope$rasi$onal 

ke$ndaraan dapat di$lakukan apabi$la me$nge$tahui$. (Me$nurut Surat Ke$putusan 

Me$ntri$ Pe$rhubungan No. Km. 89 Tahun 2002 Tanggal 22 Nove$mbe$r), te$ntang 

me$kani$sme$ pe$ne$tapan tari$f dan formula pe$nghi$tungan Bi$aya pokok angkutan 

pe$numpang de$ngan mobi$l bus umum ke$las e$konomi$, me$nge$lompokkan bi$aya 

pokok ope$rasi$ ke$ndaraan me$nurut hubungannya de$ngan produksi$ jasa yang 

di$ hasi$lkan di$ bagi$ atas: 

2.4.1 Biaya Langsung 

Bi$aya langsung adalah ni$lai$ yang be$rkai$tan langsung de$ngan 

produksi$ jasa transportasi$. Di$be$dakan me$njadi$ dua je$ni$s yai$tu  (Pe$doman 

Te$kni$s De$phub RI$ nomor 687 tahun 2002) : 

1) Bi$aya Te$tap  

I$alah bi$aya yang ti$dak be$rubah dan ti$dak te$rpe$ngaruh ole$h pe$ngope$rasi$an 

ke$ndaraan. Yang te$rrdi$ri$ dari$ be$be$rapa vari$abe$l antara lai$n (Pe$doman 

Te$kni$s De$parte$me$n Pe$rhubungan nomor 687 tahun 2002) : 

 Pe$nyusutan Ke$ndaraan 

Pe$nyusutan di$anali$si$s me$nggunakan pola gari$s lurus. Pada ke$ndaraan yang 

baru, harganya di$hi$tung be$rdasarkan ni$lai$ be$li$nya be$a bali$k nama se$rta 

bi$aya muat, lalu pada ke$ndaraan yang lama, harganya di$hi$tung 

be$rdasarkan ni$lai$ pe$role$han. 
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Pe$nyusutan ke$ndaraan =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

𝑀𝑎𝑠𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛
                    

Ni$lai$ re$si$du/si$sa ke$ndaraan se$be$sar 20% dari$ harga be$li$ ke$ndaraan 

(Pe$doman Te$kni$s De$parte$me$n Pe$rhubungan RI$ nomor 687 tahun 2002). 

 Pajak Ke$ndaraan 

Ke$ndaraan yang be$rope$rasi$ untuk umum di$waji$bkan untuk me$mbayar 

pajak. Yang mana di$bayar untuk jangka waktu satu tahun, be$sar bi$aya 

pajak te$lah di$te$ntukan ole$h pe$me$ri$ntah di$li$hat dari$ ukuran dan tahun 

ke$ndaraannya (Pe$doman Te$kni$s De$parte$me$n Pe$rhubungan RI$ nomor 687 

tahun 2002). 

Pajak ke$ndaraan =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑘𝑚− 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 Pe$ndapatan ope$rator Ke$ndaraan 

Pe$ndapatan ope$rator bus sangat di$pe$ngaruhi$ ole$h banyaknya 

produksi$ yang di$dapatkan, se$lai$n i$tu banyaknya pe$numpang yang nai$k atau 

me$nggunakan jasa angkutan juga be$rpe$ngaruh pada be$sar pe$ndapatan 

ope$rator bus. (Pe$doman Te$kni$s De$parte$me$n Pe$rhubungan RI$ nomor 687 

tahun 2002). 

Pe$ndapatan awak ke$ndaraan =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑤𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑘𝑚−𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

2) Bi$aya Be$rubah  

bi$aya be$rubah adalah bi$aya yang be$sar bi$ayanya di$pe$ngaruhi$ ole$h 

pe$ngope$rasi$an ke$ndaraan. Bi$aya i$ni$ me$li$puti$ (Pe$doman Te$kni$s 

De$parte$me$n Pe$rhubungan RI$ nomor 687 tahun 2002): 

 BBM 

Be$sarnya pe$nge$luaran BBM sangat di$pe$ngaruhi$ ole$h ke$adaan ke$ndaraan, 

kondi$si$ jalan, se$rta cara sopi$r me$nge$ndarai$ ke$ndaraan. Ji$ka ke$ndaraan 

dalam ke$adaan bai$k, kondi$si$ pe$rmukaan jalan lurus dan bagus, 

pe$ngalaman se$rta cara be$rke$ndara sopi$r bai$k maka pe$makai$an BBM akan 

re$lati$f i$ri$t. Be$gi$tupun se$bali$knya (Pe$doman Te$kni$s De$parte$me$n 

Pe$rhubungan RI$ nomor 687 tahun 2002). 
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 BBM =  
𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝐵𝐵𝑀 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖

𝑘𝑚−𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

 Ban  

Fungsi$ ban umumnya  untuk se$mua je$ni$s ke$ndaraan adalah sama yai$tu 

untuk me$nopang be$ban, me$ngurangi$ guncangan, me$nali$rkan re$m dan 

traksi$ ke$  jalan, se$rta me$ngatur arah ke$ndaraan. Untuk bi$sa be$rfungsi$ le$bi$h 

bai$k, ban se$bai$knya di$ganti$ ke$ti$ka te$lah me$ncapai$ 25.000 km jarak te$mpuh 

me$nurut (Pe$doman Te$kni$s De$parte$me$n Pe$rhubungan RI$ nomor 687 tahun 

2002).  

Bi$aya ban =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑛 ×ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑎𝑛/𝑏𝑢𝑎ℎ

𝑘𝑚 𝑑𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑛
 

 Se$rvi$s Ke$ci$l 

Pe$bai$kan atau se$rvi$s ke$ci$l se$bai$knya di$lakukan se$te$lah me$ncapai$ 4.000 km 

jarak te$mpuh dan juga di$lakukan pe$rganti$an oli$ pada me$si$n, re$m se$rta 

di$hi$tung pula bi$aya se$rvi$snya (Pe$doman Te$kni$s De$parte$me$n Pe$rhubungan 

RI$ nomor 687 tahun 2002). 

𝐵𝑆𝑘 = 𝐵𝑂𝑚 + 𝐵𝑔 + 𝐵𝑂𝑟 + 𝑈𝑠                                                  

Ke$te$rangan :  

BSk    = Bi$aya Se$rvi$s ke$ci$l 

BOm   = Bi$aya Pe$ngi$si$an oli$ me$si$n  

BOr    = Bi$aya Pe$ngi$si$an oli$ re$m  

Bg      = Bi$aya ge$muk 

Us      = Upah se$rvi$s 

Maka  ,  Se$rvi$s ke$ci$l      =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑣𝑖𝑠 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

4000 𝑘𝑚
 

 Se$rvi$s Be$sar 

Pe$rbai$kan atau se$rvi$s be$sar dapat di$lakukan ke$ti$ka me$ncapai$ 12.000 km 

jarak te$mpuh.   Dan juga di$lakukan prose$s ganti$ oli$ me$si$n, gardan, tranmi$si$, 

re$m, ge$muk, ganti$ fi$lte$r udara, ganti$ fi$lte$r oli$ (atas dan bawah), bi$aya se$rvi$s 

dan lai$nnya (Pe$doman Te$kni$s De$parte$me$n Pe$rhubungan RI$ nomor 687 

tahun 2002). 
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Se$rvi$s be$sar =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑣𝑖𝑠 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

12.000 𝑘𝑚
 

 Ge$ne$ral Ove$rhaul 

Pe$rbai$kan Ove$rhaul  di$lakukan hanya pada ke$ndaraaan yang be$rusi$a 5 

tahun ke$ atas. Pada ke$adaan i$ni$, kondi$si$ me$si$n ke$ndaraan mulai$ aus karna 

te$lah di$pakai$ lama. Untuk i$tu, ove$rhaul ke$ndaraan se$bai$knya di$lakukan 

ke$ti$ka te$lah me$ncapai$ 150.000 km jarak te$mpuh (Pe$doman Te$kni$s 

De$parte$me$n Pe$rhubungan RI$ nomor 687 tahun 2002). 

Ove$rhaul/tahun =  
𝑘𝑚−𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

150.000 𝑘𝑚
× 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎𝑎𝑛  

 Pe$nambahan Oli$ 

Pe$nambahan Oli$  se$harusnya di$lakukan ke$ti$ka te$lah me$ne$mpuh jarak km 

te$rte$ntu. Namun di$lapangan, se$lalu saja di$lakukan pe$nambahan oli$. 

Alasannya yai$tu kare$na ke$ndaraan yang te$lah be$rope$rasi$ lama se$hi$ngga 

adanya bocor pe$lumas ke$ pe$mbakaran. (Pe$doman Te$kni$s De$parte$me$n 

Pe$rhubungan RI$ nomor 687 tahun 2002). 

Bi$aya oli$ =  
𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑜𝑙𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 ×ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑜𝑙𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑡

𝑘𝑚−𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

 

 Cuci$ Ke$ndaraan 

Bua se$harusnya di$cuci$ se$ti$ap hari$ de$ngan tujuan me$mbuat pe$numpang 

me$rasa nyaman dan be$tah saat me$nai$ki$ ke$ndaraan te$rse$but (Pe$doman 

Te$kni$s De$parte$me$n Pe$rhubungan RI$ nomor 687 tahun 2002). 

Bi$aya cuci$ =
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑐𝑢𝑐𝑖 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖

𝑘𝑚−𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖
 

 Re$tri$busi$ Te$rmi$nal 

Bi$aya i$ni$ di$bayar se$ti$ap bus masuk dalam te$rmi$nal. Be$sar bi$aya 

re$tri$busi$ te$lah di$te$ntukan pe$me$ri$ntah yang be$rkai$tan de$ngan Pe$rda Te$ntang 

re$tri$busi$ (Pe$doman Te$kni$s De$parte$me$n Pe$rhubungan RI$ nomor 687 tahun 

2002). 

Re$tri$bus =  
𝑟𝑒𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙/ℎ𝑎𝑟𝑖

𝑘𝑚−𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖
 

 Asuransi$  
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Se$ti$ap angkutan umum di$waji$bkan harus me$mbayar asuransi$ se$pe$rti$ jasa 

raharja de$ngan tujuan me$ndapatkan kompe$nsasi$ ke$ti$ka te$rjadi$ ke$ce$lakaan 

bai$k  pe$nge$mudi$ atau pe$numpang. (Pe$doman Te$kni$s De$parte$me$n 

Pe$rhubungan RI$ nomor 687 tahun 2002). 

Asuransi$ =  
𝐴𝑠𝑢𝑟𝑎𝑛𝑠𝑖

𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛

𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑘𝑚−
𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ

𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

 

Untuk me$nghi$tung be$sar bi$aya pokok, dapat di$gunakan pe$doman yang 

di$masukan ke$ dalam Tabe$l 2.1  

Tabel 2. 1 Pe$domanPe$rhi$tungan Bi$aya Pokok 

Sumbe$r: SK 687/AJ.206/DRJD/2002 

2.5.2 Biaya Tidak Langsung 

Bi$aya ti$dak langsung i$alah bi$aya yang ti$dak be$rhubungan langsung 

de$ngan produksi$ yang di$be$ri$kan. Bi$aya ti$dak langsung me$li$puti$ (Pe$doman 

Te$kni$s De$parte$me$n Pe$rhubungan RI$ nomor 687 tahun 2002 ): 

1.) Bi$aya pe$gawai$ kantor se$lai$n ope$rator ke$ndaraan 

 gaji$ pe$gawai$ se$lai$n ope$rator ke$ndaraan 

 uang le$mbur 

 tunjangan 
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2.) Bi$aya pe$nge$olaan 

I$alah bi$aya admi$ni$strasi$ atau bi$aya pe$nge$lolaan yai$tu antara lai$n: bi$aya 

pe$nge$lolaan dan admi$ni$strasi$ kantor, pe$nge$lolaan pool, pe$nge$lolaan dan 

pe$ralatan be$ngke$l, li$stri$k ai$r te$lpon,pe$rjalanan di$nas, bi$aya pe$masaran dll. 

2.5  Daya Beli Penumpang (Ability To Pay Dan Willingness To Pay) 

2.5.1 Penumpang 

    Me$nurut (Damardjati$ 1995:75) pe$numpang adalah se$mua orang yang 

di$ angkut di$ dalam pe$sawat udara maupun ke$ndaraan transportasi$ lai$nnya, 

de$ngan adanya pe$rjanji$an dari$ pe$rusahaan barang dan jasa de$ngan se$orang 

atau i$ndi$vi$dual untuk me$ndapat suatu jasa dan harga. 

Untuk me$nganali$si$s daya be$li$ pe$numpang, pe$rlu di$ke$tahui$ be$be$rapa 

karakte$ri$sti$k pe$numpang antara lai$n (Yaakub, 2011:3) : 

 Karakte$ri$sti$k de$mografi$s / karakte$ri$sti$k gambaran pe$numpang 

 Karakte$ri$sti$k Pe$rjalanan Pe$numpang 

 Pi$li$han dan pre$fe$re$nsi$ pe$numpang 

2.5.2 Karakteristik demografis  

Karakte$ri$sti$k de$mografi$s adalah karakte$ri$sti$k yang me$nggambarkan 

pe$numpang angkutan umum dan rumah tangganya. Karakte$rsti$k de$mografi$s 

me$li$puti$ usi$a,e$tni$s,je$ni$s ke$lami$n,pe$ndapatan rumah tangga, jumlah rumah 

tangga, pe$ke$rjaan, ke$te$rse$di$aan ke$ndaraan untuk pe$rjalanan dan ke$ndaraan 

yang di$mi$li$ki$(JohnNe$ff,2007:18).Untuk me$nganali$si$s daya be$li$ pe$numpang 

di$butuhkan karakte$ri$sti$k usi$a,je$ni$s ke$lami$n,pe$ke$rjaan,pe$ndapatan bulanan 

(Stradli$ng S e$t all, 2007: 283-292). 

2.5.3 Karakteistik perjalanan penumpang 

Karakte$ri$sti$k pe$rjalanan pe$numpang me$nggambarkan pe$ri$laku 

pe$rjalanan pe$numpang on board  yang me$li$puti$ Durasi$ pe$rjalanan, 

fre$kue$nsi$ pe$rjalanan, tujuan pe$rjalanan, moda pe$rjalanan alte$rnati$f 
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(JohnNe$ff, 2007:9). Untuk me$nganali$si$s daya be$li$ pe$numpang di$butuhkan 

karakte$ri$sti$k fre$kue$nsi$ pe$rjalanan dan tujuan pe$rjalanan (Yaakub, 2011: 3). 

2.6 Ability To Pay (ATP) 

Me$rupakan  ke$sanggupan i$ndi$vi$dual untuk me$mbayar jasa yang te$lah 

di$te$ri$ma de$ngan pe$rhi$tungan pe$ndapatan yang di$pandang i$de$al. Me$nurut (Tami$n, 

dkk1999: 133) factor faktor yang be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rhi$tungan ATP yai$tu: 

 Be$sarnya pe$ndapatan  

 Ke$butuhan transportasi$ 

 Alokasi$ pe$rse$n bi$aya dalam pe$nggunaan transportasi$ dari$ pe$nghasi$lan 

 I$de$nti$tas pe$rjalanan  

 Je$ni$s ke$gi$atan 

De$ngan me$makai$ me$tode$ trave$l cost (TC) pe$numpang, ni$lai$ ATP yang dapat 

di$te$ri$ma di$hi$tung de$ngan rumus yai$tu : 

           ATP =  
 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 ×𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑇𝐶

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛𝑎𝑛
 

Te$ori$ dasar me$tode$ i$ni$ yai$tu bahwa waktu dan bi$aya pe$rjalanan yang di$ke$luarkan 

se$se$orang untuk me$ngunjungi$ suatu te$mpat me$ncakup “harga” akse$s ke$ te$mpat 

te$rse$but (Jala, e$t al. 2015:1315-1321). Se$hi$ngga, ke$mampuan dan ke$maua 

me$mbayar masyarakat ke$ti$ka me$ngunjungi$ suatu te$mpat dapat 

di$asumsi$ be$rdasarkan i$nte$nsi$tas pe$rjalanan dan bi$aya pe$rjalanan yang te$lah 

di$lakukan. Hal i$ni$ se$bandi$ng de$ngan me$nghi$tung ke$mauan masyarakat dalam 

me$mbayar be$rdasarkan banyaknya pe$rmi$ntaan pada harga yang be$rbe$da. 

2.7 Willingness To Pay (WTP) 

Me$rupakan ke$se$di$aan pe$ngguna untuk me$mbayar atas jasa yang te$lah 

di$te$ri$ma. Pe$nde$katan yang di$pakai$ dalam me$nganali$si$s WTP yai$tu be$rdasarkan 

pandangan pe$ngguna me$nge$nai$ tari$f dan kuali$tas pe$layanan jasa angkutan te$rse$but. 

Me$nurut (Tami$n 1999:133) faktor yang be$rpe$ngaruh dalam anali$si$s WTP antara 

lai$n : 

 Produksi$ jasa yang di$se$di$akan ole$h pi$hak pe$nge$lola 

 Pe$ndapat dari$ pe$ngguna me$nge$nai$ kuali$tas pe$layanan jasa angkutan  
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 Ke$puasan pe$ngguna ke$pada layanan angkutan  

 Pe$ndapatan pe$ngguna jasa 

Ni$lai$ WTP di$dapat dari$ masi$ng masi$ng re$sponde$n de$ngan pe$nde$katan 

me$nge$nai$ pandangan tari$f yang di$i$ngi$nkan be$rdasarkan je$ni$s pe$ke$rjaan yang 

di$hi$tung agar me$npe$role$h be$sar ni$lai$  WTP rata rata:  

WTP pe$ke$rjaan =
∑(𝑡𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ ×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛
 

WTP se$mua kate$gori$ pe$ke$rjaan =
∑(𝑊𝑇𝑃 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛
 

Dalam pe$ne$ntuan tari$f dapat adanya pe$rbe$daan te$rhadap be$sar ni$lai$ ATP dan WTP, 

pe$rbe$daan te$rse$but antara lai$n  (Tami$n, 1999:133): 

a. Ni$lai$ ATP be$rada di$ atas ni$lai$ WTP 

I$ni$ me$ngarti$kan bahwa ke$mampuan me$mbayar pe$ngguna be$rada di$ atas  

ke$mauan me$mbayar pe$ngguna. Hal i$ni$ dapat te$rjadi$ ji$ka pe$ngguna 

me$mi$li$ki$ pe$ndapatan be$sar akan te$tapi$ ke$i$ngi$nan untuk me$makai$ jasa le$bi$h 

ke$ci$l, atau dapat di$se$but choi$ce$d ri$de$rs. 

b. Ni$lai$ ATP be$rada di$ bawah ni$lai$ WTP 

I$ni$ me$nunjukan bahwa ke$mauan me$mbayar pe$ngguna be$rada di$ atas 

ke$mampuan me$mbayar pe$ngguna. Hal i$ni$ dapat te$rjadi$ bi$la pe$ngguna  

me$mpe$role$h pe$masukan yang ke$ci$l akan te$tapi$ ke$i$ngi$nan untuk me$nggunakan 

angkutan le$bi$h ti$nggi$, dapat di$katakan se$bagai$ capti$ve$ ri$de$rs. 

c. Ni$lai$ ATP dan ni$lai$ WTP be$rni$lai$ sama 

I$ni$ me$ngarti$kan yakni$ ke$mampuan dan ke$mauan me$mbayar pe$ngguna jasa 

te$rse$but be$rni$lai$ sama be$sar, dapat te$rjadi$ apabi$la ke$i$ngi$nan pe$ngguna 

se$i$mbang de$ngan bi$aya untuk me$mbayar layanan te$rse$but. 

Untuk me$lakukan pe$ne$ntuan tari$f me$nurut anali$si$s pe$rbandi$ngan ATP dan WTP 

dapat di$hi$tung de$ngan me$ne$rapkan be$be$rapa hal di$bawah, antara lai$n (Tami$n, 

1999:134) : 
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a. WTP adalah fungsi$ pe$ni$lai$an ti$ngkat pe$layanan angkutan te$rse$but, ji$ka 

ni$lai$ WTP be$rada di$ bawah ni$lai$ ATP, maka ada ke$mungki$nan untuk me$nai$kkan 

tari$f di$bare$nngi$ de$ngan pe$ni$ngkatan pe$layanan angkutan. 

b. Ni$lai$ ATP adalah fungsi$ ukuran ke$mampuan me$mbayar pe$ngguna, maka be$sar 

tari$f angkutan yang di$te$ntukan ti$dak bole$h di$ atas atau le$bi$h be$sar dari$ ni$lai$ ATP 

pe$ngguna te$rse$but. 

c. Ke$te$rli$batan pe$me$ri$ntah dapat be$rupa pe$ngadaan subsi$di$ langsung maupun 

subsi$di$ si$lang yang di$pe$rlukan saat ke$ti$ka tari$f angkutan yang be$rlaku be$rada 

di$ atas ni$lai$ ATP. De$ngan tujuan untuk me$ndapat be$sar tari$g maksi$mum atau 

sama de$ngan ni$lai$ ATP.  

Dalam me$ne$ntukan tari$f di$anjurkan untuk me$mpe$rhati$kan hal hal se$bagai$ be$ri$kut 

(Tami$n, 1999:134) : 

1. Ti$dak le$bi$h be$sar dari$ ATP 

2. Tari$f rata rata di$ antara ni$lai$ ATP dan WTP, de$ngan catatan di$se$suai$kan kuali$tas 

pe$layanan. 

3. Apabi$la tari$f te$lah di$te$tapkan dan le$bi$h ke$ci$l dari$ pe$rhi$tungan tari$f, namun 

be$rada di$ atas ni$lai$ ATP maka se$li$si$h dari$ tari$f i$tu di$anggap se$bagai$ masalah 

yang di$atasi$ pe$me$ri$ntah. 

4. Ji$ka tari$f jauh le$bi$h ke$ci$l dari$ ni$lai$ ATP dan WTP maka ada ke$be$basan dalam 

me$ngajukan tari$f baru, yang bi$sa  me$njadi$ pe$luang pe$ne$rapan subsi$di$ si$lang 

ke$pada je$ni$s ke$ndaraan lai$n de$ngan tari$fnya le$bi$h be$sar dari$ ni$lai$ AT
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2.8 Penelitian Terdahulu  

Be$ri$kut be$be$rapa pe$ne$li$ti$an te$rdahuluyang be$rkai$tan de$ngan pe$ne$li$ti$an yang se$dang saya ke$rjakan yang di$maksud dalam tabe$l 2.2 

Tabel 2. 2 Pe$ne$li$ti$an Te$rdahulu 
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